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ABSTRAK 
Upaya peningkatan hasil belajar siswa perlu terus dilakukan dan diterapkan dengan berbagai cara 
untuk mempermudah pemahaman siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui model Team Group Tournament (TGT) pada proses 
mengajar belajar yang dianggap dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. Model Team 
Group Tournament (TGT) diharapkan lebih memotivasi siswa dalam belajar. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah melalui model Team Group Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Inggris pada materi narrative-speaking? Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris melalui model Team Group Tournament (TGT) 
bagi siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Samalanga semester 1 tahun ajaran 2011/2012. Subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Samalanga tahun ajaran 2011/2012 kelas XII IPA 3 sebanyak 
30 orang. Pengumpulan data diperoleh melalui: tes tertulis, lembar observasi dan wawancara. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah melalui model Team Group Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Inggris pada materi narrative-speaking bagi siswa kelas XII IPA 3 semester 1 SMA 
Negeri 1 Samalanga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada akhir siklus II terjadi peningkatan rata-
rata sebesar 58,59 %, yaitu dari rata-rata tes kondisi awal 4,83 menjadi 7.66. Sedangkan ketuntasan 
belajar siswa ada peningkatan sebesar 52,93%, dari kondisi awal yang sudah tuntas hanya 5 siswa 
menjadi 24 siswa. Dengan demikian sebagian besar siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Samalanga 
mengalami peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris pada materi narrative-speaking. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Team Gruop Tournament (TGT). 
PENDAHULUAN 
Rendahnya prestasi belajar Bahasa Inggris di kelas XII IPA SMA Negeri 1 
Samalanga dimungkinkan juga karena guru belum menggunakan metode atau pun 
media pembelajaran serta mendesain skenario pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik materi maupun kondisi siswa sehingga memungkinkan siswa aktif dan 
kreatif. Namun sebaliknya kecenderungan guru menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang bersifat satu arah, cenderung sering dan membosankan. Kegiatan 
pembelajaran masih didominasi guru. Siswa  sebagai obyek bukan subyek bahkan guru 
cenderung  membatasi partisipasi dan kreatifitas siswa selama proses pembelajaran. 
Bertumpu pada kenyataan tersebut untuk merangsang dan meningkatkan peran aktif 
siswa baik secara individual dan kelompok terhadap proses pembelajaran Bahasa 
Inggris maka masalah ini harus ditangani dengan mencari model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Guru sebagai pengajar dan fasilitator 
harus mampu melakukan pembelajaran yang menyenangkan, menggairahkan sehingga 
akan diperoleh hasil yang maksimal. Kenyataan selama ini kegiatan belajar mengajar 
masih didominasi guru yaitu kegiatan satu arah di mana penuangan informasi dari guru 
ke siswa dan hanya dilaksanakan dan berlangsung di sekolah, sehingga hasil yang 
dicapai siswa hanya mampu menghafal fakta, konsep, prinsip, hukum-hukum, teori 
hanya pada tingkat ingatan.  
Upaya harus dilakukan untuk memulai tuntutan lulusan yang kompetitif di era 
pembangunan yang berbasis ekonomi dan globalisasi adalah menyelaraskan kegiatan 
pembelajaran dengan nuansa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
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diindikasikan dengan keterlibatan siswa secara aktif dalam membangun 
gagasan/pengetahuan oleh masing-masing individu baik di dalam maupun di luar 
lingkungan sekolah dengan metode mengajar yang dapat membuat siswa kreatif dalam 
proses pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah pembelajaran Cooperative Learning 
model Team Group Tournament. Dengan pembelajaran Cooperative Learning model 
Team Group Tournament diharapkan siswa dapat menggali dan menemukan pokok 
materi secara bersama-sama dalam kelompok atau secara individu. 
Penerapan pembelajaran cooperative learning model Team Group Tournament, 
merupakan tindakan pemecahan masalah yang ditetapkan dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar Bahasa Inggris khususnya kompetensi dasar mengungkapkan makna dalam 
percakapan transaksional dan interpersonal resmi dan berlanjut dengan menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar dan berterima dalam konsteks kehidupan 
sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: mengusulkan, memohon, mengeluh, membahas 
kemungkinan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu dan memerintah. Sehingga 
diharapkan dapat membantu para guru untuk mengembangkan gagasan tentang strategi 
kegiatan pembelajaran yang efektif dan inovatif serta mengacu pada pencapaian 
kompetensi individual masing-masing peserta didik. Untuk itu timbul keinginan penulis 
mengangkat penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa 
Inggris pada Materi Narrative – Reading melalui Model Team Group Tournament bagi 
Siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Samalanga Semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015”. 
METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari bulan Agustus sampai dengan 
bulan Oktober 2014. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari-hari efektif sesuai 
dengan  jadwal jam pelajaran. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Samalanga, 
selain itu salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Subyek Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yaitu peningkatan hasil belajar Bahasa Jnggris pada 
materi Narrative – Speaking melalui model team group tournament (TGT) bagi siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri 1 Samalanga semester 1 tahun ajaran 2014/2015, maka 
subyek penelitiannya adalah siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Samalanga tahun 
pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 30 siswa. 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, sebagai subyek penelitian. Data yang 
dikumpulkan dari siswa meliputi data hasil tes tertulis. Tes tertulis dilaksanakan pada 
setiap akhir siklus yang terdiri atas materi speaking. Selain siswa sebagai sumber data, 
penulis juga menggunakan teman sejawat sesama guru kelas sebagai sumber data.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal  
Nilai Tes Pra Siklus, diketahui bahwa  jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat 
baik) sejumlah 0% atau tidak ada, yang mendapat nilai B (baik) sebanyak 16,7% atau 
sebanyak 3 siswa dan yang mendapat nilai C (cukup) sebanyak 33,3% atau 6 siswa, dan 
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yang mendapat nilai kurang 33,3% atau sebanyak 6 siswa, sedangkan yang mendapat 
nilai sangat kurang 16,7% atau sebanyak 3 siswa.  
Ketuntasan Belajar  Siswa Hasil Tes Pra Siklus, diketahui bahwa siswa kelas XII 
IPA 3 yang memiliki nilai kurang dari KKM 6,5, sebanyak 15 siswa. Dengan demikian 
jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar minimum sebanyak 15 siswa 
(83,34).  
Siklus I 
Nilai Tes Siklus I, bahwa hasil yang mencapai nilai A (sangat baik) adalah 2 siswa 
(11,1%), sedangkan yang mendapat nilai B (baik) adalah 9 siswa atau (50,0%), 
sedangkan dari jumlah 18 siswa yang masih mendapatkan nilai C (cukup) sebanyak 6 
siswa (33,3%), sedangkan yang mendapat nilai D (kurang) ada 1 siswa (5,6%), 
sedangkan yang mendapat nilai D (sangat kurang) tidak ada atau 0%. Ketuntasan belajar 
siswa dari sejumlah 18 siswa terdapat 7 atau 38,88 % yang sudah mencapai ketuntasan 
belajar. Sedangkan 11 siswa atau 61,11% belum mencapai ketuntasan.  
Hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan siklus I dapat dilihat adanya 
pengurangan jumlah siswa yang masih di bawah Kriteria ketuntasan Minimal. Pada pra 
siklus jumlah siswa yang di bawah KKM sebanyak 15 anak dan pada akhir siklus I 
berkurang menjadi 7 anak. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 4,83 menjadi 6,67.  
Dapat disimpulkan bahwa model team group tournament (TGT) mampu 
meningkatkan hasil belajar, khususnya pada materi narrative-speaking. Oleh karena itu, 
rata-rata kelas pun mengalami kenaikan menjadi 6,67. Walaupun sudah terjadi kenaikan 
seperti tersebut di atas, namun hasil tersebut belum optimal. Hal ini dapat terlihat dari 
hasil observasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang 
kurang aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, karena sebagian siswa 
beranggapan bahwa kegiatan secara kelompok akan mendapat prestasi yang sama. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada siklus II.  
Siklus II 
Nilai Tes Siklus II, diketahui bahwa yang mendapatkan nilai sangat baik (A) adalah 
22,2% atau 4 siswa, sedangkan yang terbanyak yaitu yang mendapat nilai baik (B) 
adalah 66,7% atau 12 siswa. Dan yang mendapat nilai C (cukup) adalah 11,1% atau 
sebanyak 2 siswa. Sedangkan yang mendapat nilai D dan E tidak ada. Sedangkan nilai 
rata-rata kelas 7,66. 
Ketuntasan belajar pada siklus II bahwa siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 
16 siswa (88,88%) yang berarti sudah ada peningkatan. Nilai hasil siklus I dan nilai 
hasil siklus II dapat diketahui bahwa pembelajaran cooperatif learning model team 
group tournament dapat meningkatkan hasil belajar bahasa inggris.  
Perbandingan hasil belajar siklus I dan II, dapat dilihat bahwa saat kondisi awal rata-
rata kelas sebesar 4,83, sedangkan nilai rata-rata kelas siklus II sudah ada peningkatan  
menjadi 6,67.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa pembelajaran cooperatif 
learning model Team Group tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar 
Bahasa inggris khususnya pada materi narrative-speaking bagi siswa kelas XII IPA 3 
semester I tahun pelajaran 2014/ 2015. Hal tersebut dapat dianalisis dan dibahas sebagai 
berikut. 
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Hasil refleksi siklus I dapat disimpulkan bahwa  melalui penerapan pembelajaran 
cooperatif learning  model Team group tournament  siswa mengalami peningkatan baik 
dalam mencapai ketuntasan belajar yaitu dari 15 siswa belum tuntas pada pra siklus 7 
siswa yang belum tuntas. Sedangkan nilai rata–rata kelas ada kenaikan sebesar 38,09%. 
Pada siklus I ini belum semua siswa mencapai ketuntasan karena ada sebagian siswa 
berpandangan bahwa kegiatan yang bersifat kelompok, penilaiannya juga kelompok. 
Dari pelaksanaan tindakan siklus II dapat diketahui bahwa yang mendapatkan nilai 
sangat baik (A) adalah 22,2% atau 4 siswa, sedangkan yang terbanyak yaitu yang 
mendapat nilai baik (B) adalah 66,7% atau 12 siswa. Dan yang mendapat nilai C 
(cukup) adalah 11,1% atau sebanyak 2 siswa. Sedangkan yang mendapat nilai D dan E 
tidak ada. Sedangkan nilai rata-rata kelas 7,66. 
Perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II ada peningkatan yang cukup signifikan, 
baik dilihat dari ketuntasan belajar maupun hasil perolehan nilai rata- rata kelas. Dari 
sejumlah 18 siswa masih ada 2 siswa yang belum mencapai ketuntasan, hal ini memang 
kedua siswa tersebut harus mendapatkan pelayanan khusus, namun sekalipun 2 siswa ini 
belum mencapai ketuntasan, di sisi lain tetap bergairah dalam belajar.  
Nilai tertinggi pada siklus I sudah ada peningkatan dengan mendapat nilai 10 
sebanyak 4 siswa, hal ini karena ke-empat anak tersebut disamping mempunyai 
kemampuan cukup, didukung rasa senang dalam belajar, sehingga mereka dapat nilai 
yang optimal. Dari nilai rata- rata kelas yang dicapai pada siklus II ada peningkatan 
sebesar 14,84 % dibandingkan nilai rata-rata kelas pada siklus I. Secara umum dari hasil 
pengamatan dan tes sebelum pra siklus hingga siklus II, dapat disimpulkan bahwa 
melalui model TGT dapat meningkatkan hasil belajar bahasa inggris sebesar 52,93%. 
Dapat dilihat dan telah terjadi peningkatan pemahaman terhadap siswa pada materi 
narrative-speaking bagi siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Samalanga pada semester 
I tahun pelajaran 2014/ 2015 melalui model Team Group Tournament. Peningkatan  
nilai rata-rata yaitu 4,83 pada kondisi awal menjadi 6,67 pada siklus I dan menjadi 7,66 
pada siklus II. Nilai rata-rata siklus I meningkat 38,09% dari kondisi awal, nilai rata-rata 
siklus II meningkat 14,84% dari siklus I. Sedangkan ketuntasan belajar pada siklus I ada 
peningkatan sebesar 38,09% dari kondisi awal, siklus II meningkat 14,84% dari siklus 
II. Peningkatan nilai rata-rata kelas secara keseluruhan  sebesar 52,93%. 
Pada akhir pembelajaran terdapat perubahan positif pada siswa mengenai 
pemahaman materi narrative-speaking. Dengan menggunakan pembelajaran Cooperatif 
Learning model Team Group Tournament ternyata mampu meningkatkan prestasi 
belajar bahasa inggris. 
PENUTUP  
Simpulan 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui model Team Group 
Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris, bagi siswa kelas 
XII IPA 3 Semester 1 SMA Negeri 1 Samalanga Tahun Pelajaran 2014/2015. Pada 
akhir siklus I, siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 61,11% (11 anak), dan 
siswa yang belum tuntas sebanyak 38,89% (7 anak), sedangkan pada akhir siklus II, 
sebanyak 88,89% (16 anak) dan sebanyak 11, 11% (2 anak) belum mencapai ketuntasan 
belajar. Dengan nilai rata- rata kelas siklus I 6,67 dan rata-rata kelas siklus II 7,66. 
Adapun hasil non tes pengamatan proses belajar menunjukkan perubahan siswa lebih 
aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Ketuntasan belajar siswa secara 
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keseluruhan mencapai peningkatan sebesar 52,93%, jika dibandingkan dengan kondisi 
awal. 
Saran 
Berkaitan dengan simpulan hasil penelitian di atas, maka dikemukakan saran bahwa 
guru hendaknya menerapkan pembelajaran cooperatif learning model TGT sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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